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PENGARUH ORIENTASI PASAR, INOVASI PRODUK DAN KREATIVITAS 

STRATEGI PEMASARAN TERHADAP KINERJA PEMASARAN PADA USAHA 

KECIL MENENGAH (UKM) BATIK LAWEYAN SURAKARTA TAHUN 2021 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Orientasi Pasar, Inovasi Produk Dan 

Kreativitas Strategi Pemasaran Terhadap Kinerja Pemasaran Pada Usaha Kecil Menengah 

(UKM) Batik Laweyan Surakarta. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Populasinya adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta 

sebanyak 32 responden dan digunakan sebagai sampelnya  dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sensus. Alat analisis regresi berganda, Uji t (Uji Parsial), Uji F (Uji Secara 

Serempak) dan Uji Koefisien determinasi (R
2
). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi pasar, inovasi produk dan Kreativitas strategi pemasaran berpengaruh terhadap 

kinerja pemasaran pada  Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta. 

Implikasi Penelitian yang disampaikan Orientasi Pasar terhadap kinerja pemasaran 

berkaitan terhadap  usaha yang dikelola selalu berkomitmen untuk memuaskan dan 

memenuhi keingginan para pelanggan dan usaha yang saya kelola dapat memahami 

keluhan para pelanggan. Inovasi produk terhadap kinerja pemasaran berkaitan Usaha 

dikelola selalu menciptakan produk dengan desain batik yang berbeda dan dapat membuat 

produk dengan bahan baku batik yang berbeda dari biasanya. Kreativitas Strategi 

Pemasaran terhadap kinerja pemasaran berkaitan terhadap  usaha yang dikelola untuk bisa 

menilai dan menganalisis produk yang sudah ada untuk dikembangkan dan 

menggabungkan dengan ide yang dimiliki sehingga menghasilkan produk baru yang 

menarik minat para pembeli dan mampu menemukan ide baru sebagai solusi dalam 

menghadapi masalah. Saran-saran: diharapkan mengawasi secara langsung atas pengisian 

jawaban atau dengan membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Peneliti yang akan datang, diharapkan sebagai 

referensi bagi peneliti yang akan datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-

kekurangan atau kelemahan dalam hasil penelitian yang berpengaruh dengan Kinerja 

Pemasaran dengan menambah-menambah variabel-variabel untuk melengkapinya, 

misalnya harga, promosi dan lain-lain. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah 

obyek penelitian dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali obyek 

penelitian dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci:  orientasi pasar, inovasi produk dan kreativitas strategi pemasaran terhadap 

kinerja pemasaran 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Market Orientation, Product 

Innovation and Marketing Strategy Creativity on Marketing Performance in Small and 

Medium Enterprises (UKM) Batik Laweyan Surakarta. The research method uses 

quantitative research. The population is Small and Medium Enterprises (UKM) Batik 

Laweyan Surakarta as many as 32 respondents and used as the sample and the sampling 

technique used the census. Multiple regression analysis tools, t test (partial test), F test 

(simultaneous test) and the coefficient of determination test (R2). The results showed that 

market orientation, product innovation and marketing strategy creativity had an effect on 

marketing performance in Small and Medium Enterprises (UKM) Batik Laweyan 

Surakarta. Implications of the research presented by Market Orientation on marketing 

performance related to the business being managed is always committed to satisfying and 

fulfilling the wishes of customers and the business I manage is able to understand customer 

complaints. Product innovation on marketing performance is related to business that is 
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managed to always create products with different batik designs and can make products 

with different batik raw materials than usual. Marketing Strategy Creativity on marketing 

performance relates to managed businesses to be able to assess and analyze existing 

products to be developed and combine them with existing ideas so as to produce new 

products that attract buyers and are able to find new ideas as solutions in dealing with 

problems. Suggestions: it is expected to directly supervise the filling of answers or by 

reading them out, so that the answers from respondents can reflect the actual situation. 

Future researchers are expected to serve as a reference for future researchers, so that they 

will improve the shortcomings or weaknesses in research results that affect marketing 

performance by adding variables to complete it, such as price, promotion and others. For 

the next researcher, it is expected to add research objects and add research samples to re-

proven the object of research in this study. 

 

Keywords: market orientation, product innovation and marketing strategy creativity on 

marketing performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia pada saat ini mengalami gejolak yang mengakibatkan terjadinya penurunan 

perekonomian disebabkan penyebaran virus corona ke seluruh wilayah negara sehingga 

produktivitas kerja semakin menurun. Produktivitas kerja dari perusahaan-perusahaan mengalami 

penurunan  sehingga mempengaruhi distribusi produk ke konsumen. Kondisi produktivitas kerja 

perusahaan-perusahaan semakin menurun mengakibatkan pengusaha mulai mengeluhkan kondisi 

usahanya disebabkan konsumen mengalami penurunan. Konsumen yang mengalami penurunan 

disebabkan adanya peraturan dari pemerintah adanya pembatasan interaksi sosial sehingga 

mempengaruhi penjualan perusahaan-perusahaan turun.  Usi (2013:27) menyatakan bahwa 

kelangsungan perusahaan-perusahaan dalam mempertahankan kondisi atau meningkatkan 

penjualan, maka dibutuhkan penerapan  perencanaan strategi-strategi pemasaran terhadap tujuan 

peningkatan penjualan di masa pandemi ini.  

Penerapan strategi-strategi pemasaran bertujuan untuk mendukung peningkatan penjualan 

terhadap pendekatan teknologi teknologi dan peningkatan sumberdaya manusia. Perusahaan-

perusahaan dalam menerapkan strategi-strategi pemasaran secara efektif bertujuan 

mengimplementasikan strategi-strategi-strategi-strategi yang tepat. Penerapan Kinerja_pemasaran  

salah satu tanggungjawab dibidang pemasaran bertujuan mengkomunikasikan strategi-strategi 

jangka panjang (Usi, 2013: 21). Perusahaan-perusahaan dalam menitikberatkan perencanaan jangka 

panjang terhadap menerapkan tahap peningkatan kinerja dan peningkatan daya saing perusahaan-

perusahaan terhadap memperhatikan kebutuhan-kebutuhan di pasar. Kebutuhan-kebutuhan pasar 

dan orientasi-orirentasi pasar merupakan bagian dari perilaku dan aktivitas  dalam penerapan 

implementasi pasar (Tjiptono, 2013:85).  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi kondisi pandemi Covid-19 

dengan menerapkan Kemitraan Rantai Pasokan (KRP).  Tujuan penerapan ini bertujuan 
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meningkatkan kelangsungan proses produksi perusahaan-perusahaan. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) terhadap mengadakan pengaruh baik antara rantai pasokan terkait dengan 

usaha yang dilakukannya. Rantai pasokan terhadap perusahaan-perusahaan penyedia bahan baku 

untuk kepentingan produksi. 

Orientasi_Pasar salah satu variable yang berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja_pemasaran perusahaan-perusahaan. Orientasi_pasar mempunyai manfaat secara psikologis 

dan sosial misalnya perasaan senang, dan tingginya komitmen organisasi  (Javorski & Rohli, 2013: 

61). Berdasar teori itu yang meliputi faktor  psikologis, sosial dan komitmen organisasi  berdampak 

peningkatan pengaruhnya tingkat orientasi_pasar terhadap kinerja_pemasaran. Pengaruh 

orientasi_pasar terhadap kinerja_pemasaran semakin besar sehingga mengkibatkan persaingan 

meningkat.  Intensitas persaingan antar perusahaan-perusahaan terjadinya penurunan 

mengakibatkan pengaruhnya orientasi_pasar terhadap kinerja akan semakin turun. Orientasi_pasar  

salah satu hubungan dengan kinerja_pemasaran  meningkatkan kondisi pasar  semakin kondusif,  

berkompetitif dan teknologinya semakin stabil (Tjiptono, 2013:89). 

Permintaan konsumen mengalami perubahan sehingga menghasilkan kondisi pasar semakin 

fluktuatif yang berdampak terhadap perubahan selera dan preferensi. Perubahan untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan menuntut perubahan supaya lebih inovasi  dalam pengembangan 

produk dan peningkatan profit atau pendapatan  usahanya (Tjiptono, 2013:395). Perusahaan-

perusahaan dalam usaha menerapkan implementasi Konsep tentang pemasaran diperlukan inovasi  

secara kontinue dalam mencapai kesuksesan perusahaan-perusahaan.    

Perusahaan-perusahaan dalam berinovasi secara berkesinambungan menghasilkan produk 

yang kompetitif. Inovasi-inovasi perusahaan-perusahaan merupakan fungsi manajemen dengan 

tujuan menghasilkan produk berkualitas yang baru. Inovasi merupakan alat meningkatkan 

perkembangan perusahaan-perusahaan tidak hanya pertumbuhan melainkan menghadapi 

persaingan- persaingan pemasaran semakin ketat dan lingkungan yang tidak pasti 

(Wahyono,2002:25). 

Faktor kreativitas di perusahaan-perusahaan dengan tujuan peningkatan kinerja karyawan. 

Pelaksanaan aktivitas yang dilakukan terhadap tujuan menyusun strategi-strategi pemasaran dalam 

usaha meningkatkan penjualan produk. Kreativitas suatu organisasi terhadap tujuan menghasilkan 

seuatu ide baru dalam penyusunan rencana pemasaran (Widodo, 2013: 152). Kreativitas 

perusahaan-perusahaan dalam penyusunan strategi-strategi pemasaran yang tepat akan berpengaruh 

peningkatan persaingan  pemasaran misalnya usaha pembuatan batik Kecamatan Laweyan Kota 

Surakarta juga mengalami pasang surut.  

Penjualan produk batik saat ini disebabkan  kondisi harga pasar bahan baku kain, sehingga 

para pengusaha mengurangi penjualan kain batik, disebabkan adanya kenaikan harga batik sehingga 
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penjualan menurun, karena penurunan penjualan produk batik, maka dibutukan orientasi_pasar, 

inovasi produk dan kreativitas strategi pemasaran supaya usaha tersebut tetap bertahan. Perusahaan-

perusahaan  perlu mengutamakan strategi-strategi pemasaran untuk menghasilkan produk atau jasa 

mempunyai nilai kepuasan terhadap konsumen terhadap tujuan untuk dibeli dan menggunakannya 

(Tjiptono, 2013: 210).   Perusahaan-perusahaan selain berproduksi barang maupun jasa, tetapi 

keterjangkauan konsumen terhadap harga. Pemerintah dalam mengatasi masalah tersebut maka 

alternatif memeprdayakan industri kecil dengan tujuan peningkatan perekonomian, karena 

perusahaan-perusahaan tersebut bisa bertahan dan mengantisipasi penurunan daya beli masyarakat. 

Industri Usaha Kecil Menengah sentra pembuatan Batik Kecamatan Laweyan Kota Surakarta salah 

satu wilayah berpenghasilan kain batik. 

2. METODE  

Penelitian ini dilakukan pada UKM Sentra Pembuatan Batik di Kecamatan Laweyan Kota 

Surakarta, jenis penelitian menggunakan desain survei yang dilakukan pada pemilik usaha 

menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan kuesioner. Penelitian ini penulis menggunakan 

penelitian kuantitatif.  populasi yakni industri Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan 

Surakarta sebanyak 32 pengusaha yakni: UD Podorejo Batik, Batik Kresno, Batik Alfina, Batik 

Indira, Batik Bratajaya, Batik MHD, Batik Gaya Bebas, Batik Punokawan, Ajeng Batik, Batik 

Seratan, Batik Grestenen, Batik Yan, Cakra Batik, Batik Langen Asri, Grosir Batik Kencana Ungu, 

Batik Amira, Batik Kaoeman, Batik Emah, Batik Pradipta, Batik Nurlan, Batik Cempaka, Batik 

Sido Mulyo, Batik Merak Manis, Batik Nebu Sauyun, Sekar Tadji Batik, Batik Puspa Kencana, 

Sinar Mulya Batik, Batik Pulau Teladan, Batik Puspita Mekar, Yoesoef Lahji, Batik Cokrosumarto, 

Batik Saud Effendy. Sampel yakni bagian populasi  ingin diteliti  peneliti (Sugiyono, 2014: 116). 

Sampel dalam penelitian ini yakni 32 responden. Penelitian ini menggunakan metode pemilihan 

sampel nonprobability sampling untuk jenis purposive sampling. Metode analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik, analisis berganda, Uji t (Uji Parsial), Uji F (Uji Secara Serempak) 

dan Uji Koefisien determinasi (R
2
). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel Orientasi Pasar (X1), Inovasi Produk 

(X2), dan Kreativitas Strategi Pemasaran (X3) terhadap Kinerja Pemasaran  (Y).  Hasil pengolahan 

data program SPSS V.21.00 dapat disajikan yaitu: 
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Tabel 1. Rekapitulasi Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh hasil sebagai 

berikut :  Y = 5,586 + 0,190 X1 + 0,629 X2 + 0,738 X3                    (1) 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-masing 

variabel sebagai berikut, a= Tetap sebesar 5,586 menyatakan bahwa jika variabel orientasi pasar 

(X1), inovasi produk (X2), dan kreativitas strategi pemasaran (X3) dianggap tetap maka kinerja 

pemasaran  di  Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta sebesar 5,586. b1  = 

 0,190, koefisien regresi Orientasi Pasar (X1) sebesar 0,190 yang berarti apabila  Inovasi 

Produk (X2), dan Kreativitas Strategi Pemasaran  (X3) tetap, maka Kinerja Pemasaran bertambah 

sebesar 0,190. b2= 0,629, koefisien regresi  Inovasi Produk (X2) sebesar 0,629 yang berarti apabila 

Orientasi Pasar (X1) dan Kreativitas Strategi Pemasaran  (X3) tetap, maka Kinerja Pemasaran 

bertambah sebesar 0,629. b3= 0,738, koefisien regresi Kreativitas Strategi Pemasaran (X3) sebesar 

0,738 yang berarti apabila Orientasi Pasar (X1), dan  Inovasi Produk  (X2) tetap, maka Kinerja 

Pemasaran bertambah sebesar 0,738. 

Perhitungan untuk menguji keberartian variabel Orientasi Pasar (X1), Inovasi Produk (X2), 

dan Kreativitas Strategi Pemasaran (X3) terhadap Kinerja Pemasaran  (Y) secara individu. Hasil 

yang disampaikan yakni: 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,309 > ttabel = 2,048, maka Ho ditolak 

sehingga ada pengaruh yang signifikan Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran. Dari hasil 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan “Diduga ada pengaruh Orientasi Pasar (X1) 

terhadap Kinerja Pemasaran” terbukti kebenarannya. 

Dari perhitungan tersebut diperoleh thitung = 4,221> ttabel = 2,048, maka Ho ditolak sehingga ada 

pengaruh yang signifikan  Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran. Dari hasil menunjukkan 

bahwa hipotesis kedua menyatakan “Diduga ada pengaruh  Inovasi Produk (X2) terhadap Kinerja 

Pemasaran (Y)” terbukti kebenarannya. 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 4,699 > ttabel = 2,048, maka Ho ditolak 

sehingga ada pengaruh yang signifikan Kreativitas Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran. 

Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Diduga ada pengaruh 

Kreativitas Strategi Pemasaran (X3) terhadap Kinerja Pemasaran (Y)”, terbukti kebenarannya.  
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Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secata simultan terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 142,598, angka tersebut berarti 

Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel independen signifikan mempengaruhi 

Kinerja Pemasaran di Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta  secara 

simultan. Ini membuktikan bahwa “Orientasi Pasar,  Inovasi Produk, dan Kreativitas Strategi 

Pemasaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pemasaran” fit and good. 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 berkisar antara nol sampai satu, 

semakin mendekati angka satu dapat dikatakan model tersebut semakin baik.  Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,939,  hal ini berarti bahwa 

variabel independen dalam model (Orientasi Pasar,  Inovasi Produk dam Kreativitas Strategi 

Pemasaran) menjelaskan variasi Kinerja Pemasaran   di Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik 

Laweyan Surakarta  sebesar 93,9% dan 6,1% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar 

model. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan ada pengaruh Orientasi Pasar berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Pemasaran. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,309 > ttabel = 2,048, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran. 

Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan “Diduga ada pengaruh Orientasi 

Pasar (X1) terhadap Kinerja Pemasaran” terbukti kebenarannya. Dari hasil ini membuktikan bahwa 

hipotesis pertama menyatakan “Ada pengaruh Orientasi Pasar  terhadap Kinerja Pemasaran   di 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta” terbukti kebenarannya. Hasil penelitian 

sesuai dengan penelitian Sarjita (2017), Utaminingsih (2016) dan Puspitasari (2015) menunjukkan 

bahwa Orientasi Pasar berpengaruh Terhadap Kinerja Pemasaran. Orientasi pasar sebagai budaya 

organisasi  paling efektif dan efisien untuk menciptakan perilaku – perilaku  dibutuhkan untuk 

menciptakan superior value bagi pembeli dan menghasilkan superior performance bagi perusahaan. 

Perusahaan  telah menjadikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi akan berdasar  kebutuhan 

dasar eksternal, keinginan dan permintaan pasar sebagai dasar dalam penyusunan strategi bagi 

masing–masing  unit bisnis dalam organisasi, dan menentukan keberhasilan perusahaan. Orientasi 

pasar semakin efektif dan efisien bisa meningkatkan kinerja pemasaran, atau sebaliknya semakin 

produk   orientasi pasar semakin tidak efektif dan efisien bisa menurunkan kinerja pemasaran. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  Inovasi Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pemasaran di Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta. 

Dari perhitungan tersebut diperoleh thitung = 4,221> ttabel = 2,048, maka Ho ditolak sehingga ada 

pengaruh yang signifikan  Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran. Dari hasil menunjukkan 
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bahwa hipotesis kedua menyatakan “Diduga ada pengaruh  Inovasi Produk (X2) terhadap Kinerja 

Pemasaran (Y)” terbukti kebenarannya. Dari hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan 

“Ada pengaruh  Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran di Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Batik Laweyan Surakarta” terbukti kebenarannya. Hasil Utaminingsih (2016) dan Sulaeman (2018) 

menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 

Perusahaan meningkatkan inovasi produk di mata pelanggan maka bisa diprediksi bahwa 

keputusan pembelian akan naik. Namun, sebaliknya jika perusahaan tidak meningkatkan inovasi 

produknya maka keputusan pembelian bisa menurun. Pemunculan inovasi produk  dilaksanakan   

perusahaan bertujuan untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, dan hal ini berarti bisa 

meningkatkan keuntungan perusahaan. Proses penggunaan konsumen yakni proses  memungkinkan 

pelanggan mempelajari produk baru, mencobanya, dan menggunakan atau menolaknya. Saat ini 

banyak pemasar membidik pemakai utama dan pengguna awal produk-produk baru, sebab kedua 

kelompok tersebut bisa dijangkau melalui media tertentu dan cenderung menjadi pemimpin opini. 

Proses penggunaan konsumen dipengaruhi banyak faktor diluar kendali pemasar, termasuk 

kesediaan konsumen dan organisasi mencoba produk-produk baru, pengaruh pribadi, dan ciri-ciri 

inovasi tersebut. Inovasi produk semakin baru bisa meningkatkan kinerja pemasaran, atau 

sebaliknya semakin produk   inovasi produk semakin tdak ada bisa menurunkan kinerja pemasaran. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan ada pengaruh Kreativitas Strategi Pemasaran 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pemasaran.  Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung 

= 4,699 > ttabel = 2,048, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kreativitas Strategi 

Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan “Diduga ada pengaruh Kreativitas Strategi Pemasaran (X3) terhadap Kinerja Pemasaran 

(Y)”, terbukti kebenarannya. 

Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh 

Kreativitas Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran Di Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Batik Laweyan Surakarta”, terbukti kebenarannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratama (2021) dan Marsiana dkk (2022) dengan hasil Kreativitas Strategi Pemasaran berpengaruh 

yang signifikan terhadap Kinerja Pemasaran. Kreativitas strategi  hal penting dalam melaksanakan 

aktivitas terutama dalam penyusunan strategi. Kreativitas memungkinkan seseorang atau organisasi 

untuk memunculkan ide-ide baru dalam setiap penyusunan rencana. Begitu pula dalam dunia 

pemasaran, kreativitas dipandang penting dalam penyusunan strategi pemasaran sehingga akan 

meningkatkan kinerja pemasaran. 

4. PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta. Inovasi produk berpengaruh terhadap 
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kinerja pemasaran pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Batik Laweyan Surakarta. Kreativitas 

strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada  Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Batik Laweyan Surakarta.   

Saran Penulis diharapkan mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban atau dengan 

membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya. Peneliti yang akan datang, diharapkan sebagai referensi bagi peneliti yang akan datang, 

sehingga akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan atau kelemahan dalam hasil penelitian 

yang berpengaruh dengan Kinerja Pemasaran dengan menambah-menambah variabel-variabel 

untuk melengkapinya, misalnya harga, promosi dan lain-lain. Bagi peneliti berikutnya diharapkan 

menambah obyek penelitian dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali 

obyek penelitian dalam penelitian ini. 
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